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Abstrak. Usaha kos-kosan merupakan usaha yang sangat menguntungkan dan dibutuhkan. Salah satu usaha kos-
kosan ini terdapat di Kota Bangkinang Provinsi Riau. Kos-kosan ini diperuntukkan khusus untuk pelajar,
mahasiswa, dan pegawai laki-laki. Dalam pengelolaan kos-kosan tidak terlalu sulit, namun harus diawasi apakah
menguntungkan atau merugikan. Persoalan optimasi usaha kos-kosan diselesaikan dengan menggunakan
program linear metode Grafik menggunakan aplikasi Geogebra. Geogebra adalah aplikasi dengan ide dasar
menggabungkan geometri, aljabar, dan kalkulus, yang mana aplikasi Geogebra dapat juga digunakan untuk
proses pembelajaran. Geogebra dapat mempermudah dalam menentukan variabel-variabel dari suatu persamaan
yang diketahui. Fitur ini digunakan sebagai salah satu metode penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan
linear dengan cara memisalkan variable-variabel yang diketahui kemudian menentukan batasan-batasannya.

Kata kunci: program linear, usaha, kos-kosan, geogebra.

Abstract. The boarding house business is a very profitable and needed business. One of these boarding houses is
located in Bangkinang City, Riau Province. These boarding houses are specifically for students, university
students, and male employees. The management of boarding houses is not too difficult, but it must be monitored
whether it is profitable or detrimental. The problem of optimizing the boarding house business is solved by using
a linear program using the Graph method using the Geogebra application. Geogebra is an application with the
basic idea of combining geometry, algebra, and calculus, which Geogebra applications can also be used for the
learning process. Geogebra can make it easier to determine the variables of a known equation. This feature is
used as a method of solving linear equations and inequalities by assuming the known variables and then
determining their limits.
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1. Pendahuluan

Pengertian kos atau sering disebut kos-kosan adalah sejenis kamar yang disewa (booking) selama
kurun waktu tertentu sesuai dengan perjanjian pemilik kamar dan harga yang disepakati. Umumnya
booking kamar dilakukan selama kurun waktu satu tahun. Namun demikian ada pula yang hanya
menyewakan selama satu bulan, tiga bulan, dan enam bulan. Penyewaan yang kurang dari waktu itu
mahasiswa lebih memilih di penginapan. Berbeda dengan kos-kosan, rumah kontrakan merupakan
bentuk satu rumah sewa yang disewakan kepada masyarakat khususnya bagi para pelajar dan
mahasiswa yang bertempat tinggal di sekitar kampus, selama kurun waktu tertentu sesuai dengan
perjanjian sewa dan harga yang disepakati.

Rumah kos merupakan salah satu kebutuhan bagi para mahasiswa yang sedang menempuh ilmu
di daerah lain dari luar kampung halaman, dan rumah kos merupakan kebutuhan utama. Pada
umumnya mahasiswa yang memiliki perekonomian tinggi akan tinggal di sebuah apartemen atau guest
house atau hotel, namun bagi mahasiswa yang memiliki kondisi ekonomi menengah kebawah,
biasanya akan tinggal di sebuah kamar tinggal yang biasanya di sebut dengan rumah kos, atau sering
juga disebut dengan kos-kosan.

59



Mita Rahmawati, Erwin Harahap 60

Perbedaan latar belakang sosial ekonomi mahasiswa menjadi salah satu faktor yang paling
berpengaruh pada keragaman tipe kos-kosan, dan hal inilah yang membuat kamar kos menjadi
cerminan status sosial mahasiswa [1]. Menurut survei dan penelitian terdahulu banyak faktor yang
perlu dipertimbangkan, misalnya bagaimana pengaruh lingkungan tempat kos terhadap penyewa
apakah berpengaruh negatif atau positif, bagaimana hubungan antara pemilik kos dengan penyewa,
kesanggupan dalam membayar uang sewa, fasilitas yang disediakan, jarak antara tempat kos dengan
kampus, dan lain-lain [2].

Kondisi lingkungan kos-kosan juga menjadi salah satu pertimbangan dari calon penghuni kos-
kosan. Konsumen akan mencari tempat senyaman mungkin yang mana memungkinkan nantinya
baginya untuk tinggal ditempat tersebut. Harga yang cukup terjangkau juga menjadi daya tarik siswa,
mahasiswa ataupun pekerja untuk menempati kos-kosan tersebut. Di daerah Bangkinang Provinsi Riau
dominan penduduknya berekonomi menengah kebawah. Begitu juga pendatang yang datang ke daerah
ini. Jadi sangat bermanfaat dengan adanya rumah kos-kosan ini yang harganya terjangkau dan dengan
fasilitas yang memadai.

Pada prinsipnya fungsi kos-kosan merupakan: (1) sarana tempat tinggal sementara bagi
mahasiswa yang pada umumnya berasal dari luar daerah selama masa studinya, (2) sarana tempat
tinggal sementara bagi masyarakat umum yang bekerja di kantor atau yang tidak memiliki rumah
tinggal agar berdekatan dengan lokasi kerja, (3) sarana latihan pembentukan kepribadian mahasiswa
untuk lebih disiplin, mandiri dan bertanggung jawab karena jauh dari keluarga, (4) tempat untuk
menggalang pertemanan dengan mahasiswa lain dan hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya.

Fungsi kos-kosan yang selama ini sebagai tempat tinggal, lalu berkembang dan berdampak pada
lingkungan sekitarnya. Masyarakat di sekitar tempat kos tersebut kemudian menyiapkan penambahan
sarana pendukung untuk mereka bisa beraktivitas, baik di dalam lokasi kos-kosan itu sendiri maupun
di sekitar kos-kosan tersebut. Salah satu contohnya adalah penyediaan jasa laundry, rumah makan,
klinik kesehatan, jasa internet, dan sebagainya. Usaha kos-kosan dapat dijalankan tanpa meninggalkan
pekerjaan yang utama. Dalam menjalankan usaha kos-kosan an ini, tidak perlu pengelolaan yang
rumit. Salah satu pengelolaan yang mudah yaitu dengan menggunakan program linear.

Program linear adalah sebuah metode penentuan nilai optimum dari suatu persoalan linear. Nilai
optimum (maksimum atau minimum) dapat diperoleh dari nilai suatu himpunan penyelesaian
persoalan linear. Pada persoalan linear terdapat fungsi linear yang bisa disebut sebagai fungsi objektif,
dimana kita dapat memodelkan terlebih dahulu permasalahan yang ada kemudian bisa diselesaikan
secara grafik dan aljabar. Selanjutnya dapat dianalisis keuntungan dari usaha kos-kosan.

Geogebra merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam menunjang pembelajaran
Matematika [3]. GeoGebra dikembangkan oleh Markus Hohenwarter dari Universitas Florida Atlantik
Amerika tahun 2001 sebagai aplikasi Matematika dinamis yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran Matematika. Geogebra adalah software dengan ide dasar menggabungkan geometri,
aljabar, dan kalkulus yang dapat digunakan untuk belajar dan mengajar di tingkat SD, SMP, SMA, dan
Universitas [4].

Selain Geogebra, terdapat aplikasi lain yang banyak digunakan untuk pemecahan permasalahan
Matematika, diantaranya adalah MATLAB [5], Microsoft Excel [6, 7], Wolfram Alpha [8], SimEvents
[9], dan lain-lain. Disamping aplikasi, terdapat juga metode atau algoritma yang digunakan untuk
penyelesaian masalah Matematika, diantaranya adalah metode Simulasi [10, 11], model Antrian [12,
13, 14], Dematel method [15], metode Electre [16], Bayes [17], teknik CPM/PERT [18], Pemodelan
[19], Economic Production Quantity [20], algoritma Genetika [21], Pigeonhole Principle [22], Fuzzy
[23], Isomorfisme graf [24], Dijkstra [25], TOPSIS [26], Analytic Hierarchy Process (AHP) [27], dan
lain-lain.

2. Metode

Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan
dan juga merupakan suatu usaha yang terorganisasi unutk menyelidiki suatu masalah tertentu yang
memerlukan suatu jawaban.
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Penelitian usaha rumah kos-kosan ini menggunakan metode pengumpulan data kualitatif dan data
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: (1) data primer yaitu data yang didapat
langsung dengan melakukan penelitian lapangan yang berupa fakta dan wawancara dengan pemilik
kos-kosan. (2) data sekunder, merupakan data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.

Metode grafik adalah satu cara yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah optimalisasi
dalam program linier. Keterbatasan metode ini adalah variabel yang bisa digunakan terbatas (hanya
dua), penggunaan 3 variabel akan sangat sulit dilakukan.

Fungsi Tujuan

Fungsi Tujuan merupakan fungsi yang menggambarkan tujuan di dalam permasalahan program linear
yang berkaitan dengan pengaturan secara optimal sumber daya-sumber daya, untuk memperoleh
keuntungan maksimal atau biaya minimal.

Fungsi Batasan

Fungsi Batasan merupakan bentuk penyajian secara matematis batasan-batasan kapasitas yang tersedia
yang akan dialokasikan secara optimal ke berbagai kegiatan.

Maksimumkan Z = cyxq + c3x5 + c3x3 + -+ cpxpy

Batasan:
A11X11 + Q12X12 + Ay3X93 + -+ QX1 < by

Ay1X21 + Az2X27 + A33X33 + - + AapXon < b

Am1X¥m1 T AmaXme + Am3Xmz + 0+ AppXmp < bm

Variabel Keputusan

Variabel Keputusan merupakan variable yang menguraikan secara lengkap keputusan-keputusan yang
akan dibuat.

Pembatas Tanda

Pembatas Tanda merupakan pembatas yang menjelaskan apakah variable keputusannya diasumsikan
hanya berharga non-negatif atau hanya boleh positif atau negatif.

3. Pembahasan

Salah satunya yaitu sebuah rumah kos-kosan khusus laki-laki di kota Bangkinang. Rumah kos-kosan
ini terdiri dari beberapa kamar. Dimana setiap kamar memiliki fasilitas yang berbeda-beda. Dan
lokasinya cukup strategis karena dekat dengan salah satu sekolah negeri.

Data yang digunakan merupakan data sample yang diambil secara random. Terdapat 2 tipe kamar
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tipe kamar 1 dan tipe kamar 2. Keseluruhan fasilitas yang
diberikan terdapat 3 jenis yaitu kasur, lemari dan kipas angin.

Kapasitas orang

Setiap rumah kos-kosan memiliki peraturan yang berbeda-beda dan peraturan itu harus dipatuhi. Salah
satunya yaitu membatasi siswa/mahasiswa atau pekerja yang menempati kamar kos-kosan tersebut.

Untuk tipe satu dengan kapasitas maksimum 3 orang dikenakan harga Rp. 700.000/bulan. Dan
untuk tipe kedua dengan kapasitas maksimum 2 orang dikenakan harga Rp. 600.000/bulan.
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- Tipe Kamar 1 = =2 x10= 0,04
700
- Tipe Kamar 2 = 2 x10 = 0,03
600
Luas

Luas kamar yang dimiliki juga berbeda. Luas kamar Tipe satu dan tipe dua yaitu 20 m? dan 16 m?2.
Sedangkan luas keseluruhan yaitu 180 m?2.

- Tipe Kamar 1: 20 - 0,11
180

- Tipe Kamar 2 : 16— 0,09
180

Fasilitas

Salah satu faktor pertimbangan calon penghuni kos-kosan adalah fasilitas yang dimiliki. Fasilitas yang
disediakan oleh pemilik rumah kos-kosan adalah kasur, lemari, dan kipas angin.

1. Kasur

Tipe Kamar 1: —x 10 = 0,08
250

Tipe Kamar 2 : — x 10 = 0,04
250

2. Lemari

Tipe Kamar 1: ix 10=0,1
200

Tipe Kamar 2 : L x10= 0,05
200

3. Kipas Angin

Tipe kamar satu dan dua memiliki jumlah kipas angin yang sama.

1
mx 10 = 0,1

Data koefisien dan nilai kanan dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Komponen dari Tipe kamar 1 dan tipe kamar 2

Koefisien Nilai Kanan
Kapasitas orang 0.04 10
Luas 1.11 20
Tipe Kamar 1 Kasur 0.08 5
Lemari 0.1 5
Kipas angin 0.1 5
Kapasitas orang 0.03 10
Luas 0.89 20
Tipe Kamar 2 Kasur 0.04 5
Lemari 0.05 5
Kipas angin 0.1 5
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Data diolah menggunakan program linier metode grafik. Langkah pertama dalam mengolah data
adalah dengan mengkonversi data kedalam bentuk umum program linier kemudian menyusun batasan-
batasannya.

Maksimumkan Z = 300x + 300y
Dengan batasan :

0.04x + 0.03y < 10
1.11x + 0.89y < 20
0.08x + 0.04y <5
0.1x + 0.05y <5
0.1x + 0.01y <5
x,y<0

Tampilan grafik diperoleh menggunakan aplikasi Geogebra ditunjukkan pada Gambar 1.

u \
50

20

Gambar 1. Daerah penyelesaian dari batasan

Berdasarkan tampilan Grafik pada Gambar 1, diperoleh tiga buah titik yaitu A(0, 22.5), B(0,0) dan
C(18,0). Dengan memaksimumkan keuntungan, substitusikan titik yang didapat ke dalam persamaan.
Dan diperoleh :

A0, 22.5) maka Z = 300(0) + 300(22.5) = 6750
B(0, 0) maka Z = 300(0) + 300(0) = 0
C(18, 0) maka Z = 300(18) + 300(0) = 5400

Dalam sebulan rumah kos-kosan ini diprediksi akan memperoleh keuntungan maksimal sebesar
Rp. 675.000,-, atau dalam setahun Rp. 675.000 x 12 = Rp. 8.100.000,- dengan asumsi hanya kamar
tipe 2 yang disewakan. Jumlah keuntungan ini akan berkurang apabila diambil jumlah bulat kamar tipe
2 sebanyak 22 ruangan.
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4. Kesimpulan

Dalam pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keuntungan rumah kos-kosan
menggunakan program linier metode grafik mencapai tujuan yang lebih dari satu yaitu dengan
memperoleh keuntungan maksimum sebesar adalah Rp. 675.000/bulan atau Rp. 8.100.000/tahun,
dengan asumsi hanya menyewakan kamar tipe 2 sebanyak 22 ruangan. Sebagai saran untuk
pengembangan penelitian, agar dapat menambahkan fungsi batasan yang lebih riil agar prediksi
keuntungan optimal dapat lebih akurat.
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